
 

 

V. PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel kelembagaan politik, 

sosial, ekonomi dan variabel makroekonomi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dapat disimpulkan .Secara parsial pengaruh dari setiap variabel 

bebas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Indeks demokrasi Indonesia berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

b. Partisipasi wanita dalam parlemen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

c. Angka harapan hidup berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

d. Angka partisipasi sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

e. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

f. Penanaman modal asing berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

g. Penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

h. Angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan pengaruh pengaruh variabel kelembagaan politik, sosial, 

ekonomi dan variabel makroekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sehingga dapat didapatkan implikasi dari penelitian ini antara lain: 

1. Meningkatkan angka indeks demokrasi Indonesia dapat meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi. Perlunya meningkatkan partisipasi dalam 

berdemokrasi sehingga semakin merata juga keadilan bagi seluruh 

rakyat Indonesia. 

2. Tingkat angka partisipasi wanita dalam parlemen yang tinggi di setiap 

daerah di Indonesia dapat meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi. 

Perlunya meningkatkan partisipasi wanita dalam parlemen agar dapat 

menjadi wadah menyalurkan aspirasi yang lebih detail dan bisa 

memungkinkan menambah kesejahteraan masyarakat juga. 

3. Angka harapan hidup yang tinggi diharapkan lebih difokuskan dan 

bukan hanya umur yang panjang tapi juga harus meningkatkan kualitas 

manusia itu sendiri agar dapat lebih produktif dan membantu aktivitas 

perekonomian. 

4. Angka partisipasi sekolah sebaiknya tidak hanya mengenai jenjang 

pendidikan yang dijalankan wajib 9 tahun. Tetapi keterampilan dan 

keahlian dari calon angkatan kerja dimasa mendatang harus 

dipersiapkan serta lebih berbasis teknologi dan berkelanjutan. Agar 

setelah lulus dari sekolah sumber daya manusia yang dihasilkan dapat 

bersaing didunia kerja dan tidak menambah pengangguran. Karena, 
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dengan tenaga kerja yang kompeten dan potensial dapat menjadi modal 

pembangunan. Semakin tinggi jumlah tenaga kerja yang mempunyai 

tingkat pendidikan yang tinggi dan skill atau kemampuan yang baik 

dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, karena dengan 

bertambahnya jumlah tenaga kerja yang berkualitas dapat meningkatkan 

produksi output dan pendapatan 

5. Pada pengeluaran pemerintah yang harus dapat lebih menyesuaikan 

pengeluaran dengan penerimaan yang didapat. Perlunya RAPBN atau 

RAPBD yang lebih matang dan melihat masa mendatang agar tidak 

menambah hutang luar negeri yang dapat menambah anggaran 

pengeluaran.  

6. Pada Investasi PMA dan PMDN dibutuhkan birokrasi dan sistem yang 

lebih dipermudah agar investor tertarik untuk berinvestasi. Pemerintah 

juga perlu membuat kondisi politik, sosial dan perekonomian yang 

kondusif untuk membuat investor tertarik dan yakin untuk investasi. 

7. Angkatan kerja dengan jumlah besar dapat menjadi masalah apabila 

tidak seiring dengan jumlah lapangan kerja yang banyak juga. Perlu 

dilakukan pelatihan keterampilan untuk calon angkatan kerja agar 

menjadi tenaga kerja yang dapat bersaing baik didalam dan diluar 

negeri. Dengan pekerja yang kreatif,dan inovatif dapat menciptakan 

efisiensi dalam pekerjaan. Hal tersebut dapat menjadi salah satu cara 

menarik investor yaitu dengan tenaga kerja yang berkualitas. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini yang menganalisis pengaruh variabel 

kelembagaan politik, sosial, ekonomi dan variabel makroekonomi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, ada beberapa keterbatasan penelitian 

antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan data panel, maka data yang digunakan 

jangka Panjang. Sehingga penelitian ini tidak dapat menjelaskan 

pengaruh jangka pendek dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Penelitian ini hanya menganalisis beberapa variabel kelembagaan dari 

banyak variabel kelembagaan, masih banyak variabel kelembagaan 

lainnya. Namun data variabel lain masih kurang publikasinya di 

Indonesia. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat membahas indikator 

kelembagaan lainnya. 

  


